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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan risiko operasional 
yang muncul akibat transformasi digital pada perbankan syariah serta 
mengkaji strategi mitigasi yang dapat diterapkan untuk menjaga 
stabilitas operasional dan ketahanan sistem perbankan. Analisis ini 
dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
perubahan spektrum risiko operasional dari risiko tradisional berbasis 
human error menuju risiko berbasis teknologi seperti system failure, 
ancaman keamanan siber, gangguan layanan digital, serta potensi fraud 
dalam ekosistem perbankan digital. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dengan 
memanfaatkan berbagai sumber literatur, regulasi, dan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan manajemen risiko operasional dan digitalisasi perbankan syariah. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa transformasi digital, meskipun meningkatkan efisiensi, kecepatan layanan, dan 
inovasi produk, juga memunculkan kompleksitas risiko operasional yang lebih tinggi akibat ketergantungan 
pada infrastruktur teknologi, integrasi sistem informasi, serta kesiapan sumber daya manusia yang belum 
merata. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi mitigasi yang efektif memerlukan 
penguatan pengendalian internal, implementasi manajemen risiko berbasis teknologi, penguatan 
cybersecurity framework, penerapan business continuity plan, serta tata kelola teknologi informasi yang 
terintegrasi. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi penguatan kerangka mitigasi risiko operasional 
pada perbankan syariah dan menjadi dasar evaluasi bagi regulator, praktisi, maupun akademisi dalam 
mendukung resiliensi operasional di era transformasi digital. 

A B S T R A C T 
This study aims to analyze operational risk challenges arising from digital transformation in Islamic 
banking and examine mitigation strategies that can be implemented to maintain operational stability and 
banking system resilience. This analysis was conducted to provide a comprehensive overview of the 
changing spectrum of operational risk, from traditional risks based on human error to technology-based 
risks such as system failure, cybersecurity threats, digital service disruptions, and potential fraud within 
the digital banking ecosystem. This study employs a descriptive qualitative approach through a literature 
review by utilizing relevant literature, regulations, and previous studies related to operational risk 
management and Islamic banking digitalization. The results indicate that digital transformation, while 
improving efficiency, service speed, and product innovation, also creates higher operational risk 
complexity due to dependence on technological infrastructure, information system integration, and 
uneven human resource readiness. The findings also show that effective mitigation strategies require 
strengthening internal controls, implementing technology-based risk management, reinforcing 
cybersecurity frameworks, adopting business continuity plans, and establishing integrated information 
technology governance. These findings contribute significantly to strengthening the operational risk 
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mitigation framework in Islamic banking and provide an evaluation basis for regulators, practitioners, and 
academics in supporting operational resilience in the era of digital transformation.  
 
 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama perubahan model 
bisnis dalam industri perbankan, termasuk pada sektor perbankan syariah. Integrasi 
teknologi digital dalam layanan keuangan telah mendorong perubahan signifikan pada 
mekanisme operasional, mulai dari digital banking, mobile banking, otomatisasi proses 
transaksi, hingga pemanfaatan sistem berbasis data untuk mendukung efisiensi layanan 
(Buhel & Ocheretko, 2024). Pada satu sisi, digitalisasi memberikan manfaat berupa 
percepatan layanan, efisiensi biaya operasional, peningkatan aksesibilitas, serta 
penguatan daya saing lembaga keuangan syariah dalam menghadapi dinamika industri 
keuangan modern (Masrina et al., 2024). Pergeseran risiko ini menunjukkan bahwa 
digitalisasi tidak semata menghadirkan inovasi, tetapi juga menuntut adaptasi 
manajemen risiko yang lebih komprehensif. 

Dalam perspektif perbankan syariah, risiko operasional memiliki karakteristik yang 
lebih kompleks karena tidak hanya berkaitan dengan efektivitas proses internal, sistem, 
dan sumber daya manusia, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek kepatuhan 
terhadap prinsip syariah. Ketergantungan yang semakin tinggi pada teknologi digital 
berpotensi memperbesar eksposur terhadap gangguan operasional apabila tidak 
diimbangi dengan sistem pengendalian internal, tata kelola teknologi informasi, dan 
kerangka mitigasi risiko yang memadai. Selain itu, meningkatnya digitalisasi layanan 
perbankan syariah juga menimbulkan tantangan baru berupa kesiapan infrastruktur, 
integrasi sistem yang beragam, serta kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola 
risiko berbasis teknologi (Desky & Maulina, 2022).  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas digitalisasi perbankan dan 
manajemen risiko, kajian yang secara khusus menyoroti transformasi digital sebagai 
pemicu perubahan spektrum risiko operasional serta strategi mitigasinya dalam konteks 
perbankan syariah masih relatif terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tantangan risiko operasional yang muncul akibat 
transformasi digital pada perbankan syariah serta mengkaji strategi mitigasi yang 
relevan untuk mendukung penguatan stabilitas dan ketahanan operasional di era digital. 

Relevansi Transformasi Digital dalam Perbankan Syariah 

Transformasi digital menjadi elemen strategis dalam pengembangan industri 
perbankan syariah karena berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas inklusi keuangan, serta memperkuat daya saing lembaga keuangan syariah 
di tengah perubahan perilaku nasabah yang semakin berbasis teknologi. Digitalisasi 
memungkinkan bank syariah melakukan inovasi layanan yang lebih cepat, fleksibel, dan 
responsif, baik melalui mobile banking, internet banking, integrasi pembayaran digital, 
maupun otomatisasi proses layanan berbasis teknologi informasi (Khasanah, 2021). 
Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada modernisasi sistem pelayanan, tetapi 
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juga mendorong pergeseran model bisnis perbankan syariah dari yang sebelumnya 
berorientasi konvensional menuju model operasional yang lebih adaptif, berbasis data, 
dan terintegrasi secara digital (Islamiah et al., 2024). 

Transformasi digital juga memiliki relevansi terhadap penguatan tata kelola dan 
resiliensi lembaga keuangan syariah. Digitalisasi yang diiringi penguatan tata kelola 
teknologi informasi, pengendalian internal, dan manajemen risiko yang memadai dapat 
menjadi fondasi bagi terciptanya sistem operasional yang lebih stabil dan berkelanjutaN 
(Selvia et al., 2025). Transformasi digital juga menjadi instrumen strategis bagi 
perbankan syariah untuk mempertahankan relevansi di tengah perkembangan financial 
technology (fintech), perubahan preferensi nasabah, dan meningkatnya tuntutan 
terhadap layanan yang cepat, aman, dan efisien. Digitalisasi memungkinkan optimalisasi 
proses bisnis, efisiensi biaya operasional, serta peningkatan kualitas pelayanan yang 
dapat mendukung pertumbuhan intermediasi keuangan syariah secara berkelanjutan 
(Raymond et al., 2024) .  

Namun demikian, implementasi transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan 
modernisasi layanan, melainkan juga menuntut kesiapan sistem pengelolaan risiko yang 
sejalan dengan kompleksitas operasional digital yang terus berkembang. 
Ketergantungan terhadap infrastruktur teknologi, integrasi berbagai sistem informasi, 
serta penggunaan proses otomatisasi menyebabkan operasional bank syariah semakin 
rentan terhadap gangguan sistem, kesalahan proses digital, maupun ancaman eksternal 
berbasis teknologi (Ihyak et al., 2023). Oleh karena itu, relevansi transformasi digital 
dalam perbankan syariah tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan membangun kerangka 
manajemen risiko yang mampu mengantisipasi perubahan lanskap risiko operasional 
yang muncul sebagai konsekuensi dari digitalisasi. 

Urgensi Risiko Operasional dalam Ekosistem Digital 

Meningkatnya ketergantungan terhadap sistem digital menyebabkan risiko 
operasional menjadi salah satu risiko yang paling dominan dalam aktivitas perbankan 
modern. Jika pada model operasional tradisional risiko lebih banyak bersumber dari 
kesalahan manusia, kelemahan prosedur, atau gangguan proses internal, maka dalam 
ekosistem digital sumber risiko berkembang menjadi lebih kompleks melalui eksposur 
terhadap kegagalan sistem, gangguan infrastruktur teknologi, ancaman keamanan 
siber, kesalahan integrasi data, serta potensi fraud digital. Kompleksitas tersebut 
menjadikan risiko operasional tidak lagi dipandang sebagai risiko pendukung, melainkan 
sebagai risiko utama yang dapat memengaruhi keberlangsungan operasional bank 
secara menyeluruh (Uddin et al., 2023).  

Dalam perbankan syariah, urgensi risiko operasional menjadi semakin tinggi 
karena karakteristik operasionalnya tidak hanya berorientasi pada efektivitas bisnis, 
tetapi juga berkaitan erat dengan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan menjaga 
kepercayaan publik. Gangguan operasional yang muncul akibat kegagalan sistem digital 
atau lemahnya pengendalian internal tidak hanya berpotensi menimbulkan kerugian 
finansial, tetapi juga dapat memicu risiko reputasi, risiko kepatuhan, bahkan 
menurunkan legitimasi lembaga di mata nasabah. Dalam konteks ini, risiko operasional 
memiliki implikasi yang lebih luas dibanding sekadar gangguan teknis, karena dapat 
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berdampak sistemik terhadap stabilitas lembaga keuangan syariah (Putri & Filianti, 
2021).  

Urgensi pengelolaan risiko operasional  mengalami peningkatan seiring dengan 
berkembangnya inovasi digital yang memperluas titik kerentanan dalam aktivitas 
perbankan. Integrasi sistem digital, pemanfaatan cloud computing, penggunaan 
layanan pihak ketiga, serta peningkatan transaksi elektronik membuka peluang efisiensi, 
namun pada saat yang sama memperbesar eksposur terhadap risiko operasional yang 
sulit diprediksi melalui pendekatan manajemen risiko konvensional. Kondisi ini 
menuntut perubahan paradigma dari pendekatan mitigasi yang bersifat reaktif menuju 
pendekatan yang lebih proaktif, adaptif, dan berbasis resiliensi (Megananda & Afrizal, 
2025). Oleh karena itu, urgensi risiko operasional dalam ekosistem digital terletak pada 
kebutuhan untuk memastikan bahwa transformasi digital tidak menciptakan 
kerentanan baru yang justru mengganggu stabilitas operasional lembaga keuangan 
syariah.  

Pembahasan  

Konsep Dasar Risiko Operasional dalam Perbankan Syariah 

Risiko operasional merupakan salah satu risiko utama dalam aktivitas perbankan 
yang timbul akibat kegagalan proses internal, kesalahan manusia (human error), 
kegagalan sistem, maupun peristiwa eksternal yang dapat mengganggu 
keberlangsungan operasional lembaga. Dalam praktik perbankan, risiko operasional 
tidak hanya berkaitan dengan kemungkinan kerugian finansial, tetapi juga mencakup 
gangguan terhadap kualitas layanan, efektivitas proses bisnis, kepatuhan regulasi, dan 
tingkat kepercayaan nasabah. Risiko operasional dipandang sebagai risiko yang bersifat 
melekat dalam seluruh aktivitas perbankan. Dalam konteks perbankan syariah, konsep 
risiko operasional memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan pada perbankan secara 
umum (Jadwani et al., 2024). Hal ini disebabkan operasional bank syariah tidak hanya 
dituntut berjalan efektif dari sisi bisnis, tetapi juga harus selaras dengan prinsip-prinsip 
syariah yang menjadi landasan aktivitasnya. Dengan demikian, risiko operasional dalam 
perbankan syariah tidak hanya memiliki implikasi ekonomis, tetapi juga implikasi 
kepatuhan dan reputasional (Syarvina & Anggraini, 2024). 

Secara konseptual, sumber risiko operasional dapat diklasifikasikan ke dalam 
empat faktor utama, yaitu manusia, proses, sistem, dan faktor eksternal. Faktor manusia 
mencakup kesalahan input data, kelemahan kompetensi, pelanggaran prosedur, 
maupun tindakan fraud internal. Faktor proses berkaitan dengan ketidakefisienan 
prosedur, lemahnya pengendalian internal, atau kegagalan mekanisme verifikasi dalam 
operasional. Faktor sistem meliputi gangguan perangkat lunak, kerusakan infrastruktur 
teknologi, hingga kegagalan integrasi sistem informasi. Sementara itu, faktor eksternal 
mencakup ancaman siber, gangguan pihak ketiga, maupun kondisi eksternal lain yang 
dapat memengaruhi kelangsungan operasional bank. Keempat faktor tersebut bersifat 
saling berhubungan dan berpotensi memperbesar eksposur risiko apabila tidak 
diantisipasi melalui sistem mitigasi yang memadai (Grimwade, 2023). 
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Perkembangan transformasi digital telah mendorong perubahan signifikan 
terhadap konsep risiko operasional. Jika pada model operasional tradisional fokus risiko 
lebih banyak berkaitan dengan kesalahan manual dan kelemahan prosedural, maka 
dalam era digital risiko operasional berkembang menjadi lebih kompleks dengan 
masuknya dimensi teknologi sebagai sumber risiko dominan. Pergeseran ini menandai 
perubahan spektrum risiko dari yang sebelumnya berbasis human error menuju 
kombinasi risiko manusia, proses, dan teknologi yang lebih terintegrasi. Maka dari itu, 
pemahaman terhadap konsep dasar risiko operasional menjadi penting sebagai 
landasan untuk menganalisis tantangan risiko yang muncul akibat transformasi digital 
dalam perbankan syariah. 

Transformasi Digital sebagai Sumber Risiko Operasional 

Transformasi digital telah mengubah struktur operasional perbankan syariah 
melalui integrasi teknologi dalam berbagai aktivitas layanan, mulai dari pemrosesan 
transaksi, digital banking, sistem pembayaran elektronik, hingga otomatisasi fungsi 
operasional internal. Perubahan ini menciptakan efisiensi dan percepatan layanan, 
namun sekaligus memunculkan eksposur risiko operasional baru yang sebelumnya tidak 
dominan dalam sistem operasional tradisional. Ketergantungan terhadap sistem digital 
menyebabkan gangguan teknis, kesalahan integrasi, atau kegagalan infrastruktur dapat 
berdampak langsung terhadap proses operasional bank. Perluasan kanal digital 
meningkatkan peluang terjadinya pencurian data, akses tidak sah, manipulasi transaksi, 
maupun berbagai bentuk kejahatan siber lainnya. Risiko ini tidak hanya berkaitan 
dengan perlindungan data dan keamanan informasi, tetapi juga dapat memengaruhi 
stabilitas operasional apabila gangguan siber menghambat sistem utama yang 
menopang aktivitas bank (Masrina et al., 2024). 

Risiko keamanan siber merupakan salah satu konsekuensi utama dari digitalisasi 
perbankan. Ancaman berupa peretasan, malware, kebocoran data, maupun serangan 
siber lainnya dapat mengganggu sistem operasional dan menimbulkan kerugian 
finansial maupun non-finansial. Dalam perbankan syariah, ancaman tersebut menjadi 
semakin penting diperhatikan mengingat meningkatnya ketergantungan terhadap 
transaksi digital dan integrasi data berbasis teknologi. Kompleksitas risiko keamanan 
siber menunjukkan bahwa pengelolaan risiko operasional tidak lagi cukup hanya 
bertumpu pada kontrol prosedural tradisional. Dibutuhkan pendekatan mitigasi yang 
memperkuat keamanan sistem, perlindungan data, serta pengawasan terhadap 
kerentanan teknologi secara berkelanjutan (Lubis et al., 2025). 

Selain itu, digitalisasi juga memperbesar potensi risiko fraud digital yang muncul 
melalui penyalahgunaan akses, manipulasi transaksi elektronik, maupun kelemahan 
pengendalian dalam sistem digital. Dalam konteks ini, transformasi digital tidak hanya 
memunculkan efisiensi, tetapi juga memperluas titik kerentanan operasional yang 
membutuhkan pendekatan pengelolaan risiko yang lebih adaptif dibandingkan 
pendekatan konvensional. Fraud digital menjadi bentuk risiko operasional yang 
berkembang seiring meningkatnya penggunaan layanan berbasis teknologi. Risiko ini 
dapat terjadi melalui manipulasi transaksi elektronik, penyalahgunaan otorisasi digital, 
maupun eksploitasi celah sistem oleh pihak internal maupun eksternal. Keberadaan 
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fraud digital menunjukkan bahwa digitalisasi tidak menghilangkan potensi 
penyimpangan, melainkan mengubah bentuk dan pola risikonya. Dalam operasional 
perbankan syariah, fraud digital berpotensi menimbulkan dampak yang lebih luas 
karena tidak hanya memengaruhi kerugian finansial, tetapi juga dapat menurunkan 
kepercayaan nasabah dan memunculkan persoalan kepatuhan (Metibemu, 2025). Oleh 
karena itu, penguatan sistem kontrol dan deteksi dini menjadi elemen penting dalam 
mitigasi risiko ini. 

Tantangan Risiko Operasional dalam Transformasi Digital  

 Transformasi digital menghadirkan tantangan baru dalam pengelolaan risiko 
operasional karena perubahan model operasional bank berlangsung lebih cepat 
dibandingkan adaptasi sistem pengendalian risiko. Salah satu tantangan utama terletak 
pada kompleksitas integrasi berbagai sistem digital yang digunakan dalam operasional. 
Integrasi yang tidak optimal dapat memunculkan gangguan proses, inkonsistensi data, 
hingga meningkatkan peluang kesalahan operasional. Tantangan lainnya berkaitan 
dengan kesiapan infrastruktur teknologi dan kapasitas sumber daya manusia. 
Implementasi digitalisasi tanpa dukungan infrastruktur yang memadai berpotensi 
meningkatkan gangguan operasional, sementara kesiapan SDM yang belum merata 
dapat memperbesar risiko kesalahan penggunaan system (Siraj et al., 2024). Kondisi ini 
berpotensi menimbulkan risiko kesalahan sistem, fraud digital, penyalahgunaan akses, 
hingga lemahnya monitoring terhadap penyimpangan operasional. Kompleksitas 
semakin meningkat ketika sistem digital yang saling terhubung menghadirkan risiko 
sinkronisasi data, incompatibility, dan interconnected vulnerabilities yang dapat 
menyebabkan gangguan operasional bersifat sistemik. 

 Transformasi digital juga menghadirkan tantangan berupa lemahnya 
pengendalian internal digital yang belum sepenuhnya mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan karakter operasional berbasis otomatisasi. Ketika proses manual 
bergeser menjadi proses digital yang dikendalikan melalui sistem, algoritma, dan 
integrasi data, maka desain kontrol internal juga dituntut untuk berubah secara adaptif. 
Penguatan kontrol digital tidak berkembang secepat proses digitalisasi itu sendiri, 
sehingga menimbulkan celah risiko berupa kesalahan sistem, fraud berbasis teknologi, 
penyalahgunaan akses, serta lemahnya deteksi terhadap penyimpangan operasional. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi tanpa penguatan mekanisme kontrol 
internal justru berpotensi meningkatkan risiko operasional, khususnya ketika 
otomatisasi proses tidak diimbangi dengan continuous monitoring dan automated 
control yang memadai. Dalam perbankan syariah, kelemahan pengendalian digital juga 
berpotensi berdampak pada terganggunya kepatuhan terhadap prinsip syariah apabila 
sistem tidak mampu mengidentifikasi penyimpangan sejak dini (Utami et al., 2025). 

 Tantangan risiko operasional juga muncul dari kompleksitas integrasi sistem digital 
yang semakin tinggi. Digitalisasi perbankan tidak berjalan dalam sistem tunggal, 
melainkan melalui konektivitas berbagai platform, mulai dari core banking, kanal layanan 
digital, aplikasi eksternal, hingga ekosistem teknologi pihak ketiga. Tingginya 
interkoneksi ini meningkatkan potensi risiko operasional akibat kegagalan sinkronisasi 
data, incompatibility antar sistem, maupun gangguan interoperabilitas yang dapat 
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menghambat keberlangsungan proses operasional. Ketika integrasi sistem tidak 
dirancang secara terstruktur, maka risiko yang muncul tidak lagi bersifat parsial, 
melainkan dapat bersifat sistemik karena gangguan pada satu titik dapat memengaruhi 
keseluruhan ekosistem operasional. Hal ini menegaskan bahwa kompleksitas integrasi 
digital menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolaan risiko operasional di era 
transformasi digital (Ravikumar, 2025). 

Strategi Mitigasi Risiko Operasional dalam Transformasi Digital Perbankan Syariah 

Strategi mitigasi risiko operasional dalam era transformasi digital pada perbankan 
syariah menuntut pendekatan yang bersifat integratif, adaptif, dan berkelanjutan, 
karena karakter risiko yang muncul dari digitalisasi tidak lagi hanya bersumber dari 
human error atau kelemahan prosedural, tetapi juga berkembang dari aspek teknologi, 
keamanan data, gangguan sistem, hingga ketergantungan terhadap pihak eksternal. 
Pengendalian internal yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan 
administratif, tetapi juga sebagai instrumen preventif untuk mendeteksi anomali 
transaksi, mengurangi potensi fraud, memastikan segregasi fungsi berjalan optimal, 
serta menjaga kepatuhan terhadap prinsip kehati-hatian dan ketentuan syariah. Dalam 
lingkungan digital, pengendalian internal perlu diperkuat melalui otomatisasi kontrol, 
sistem otorisasi berlapis, pemantauan berbasis data real-time, serta integrasi kontrol 
pada seluruh siklus operasional agar potensi kegagalan proses dapat diminimalkan 
secara sistematis (Fajri & Violita, 2023). 

Penerapan keamanan siber menjadi elemen yang tidak terpisahkan dalam strategi 
mitigasi risiko operasional, mengingat transformasi digital meningkatkan eksposur bank 
syariah terhadap ancaman cyber attack, kebocoran data, peretasan, dan gangguan 
layanan digital. Strategi mitigasi dalam aspek ini tidak cukup hanya melalui instalasi 
perangkat keamanan, tetapi harus mencakup pendekatan menyeluruh berupa enkripsi 
data, autentikasi multifaktor, intrusion detection system, cyber threat monitoring, serta 
kebijakan respons insiden yang jelas (Jain & Gochhait, 2024). Upaya ini semakin efektif 
ketika diperkuat dengan pelaksanaan audit internal berbasis digital yang memanfaatkan 
teknologi analitik untuk mendeteksi penyimpangan secara lebih cepat dan akurat. Audit 
internal berbasis digital memungkinkan fungsi assurance berkembang dari pendekatan 
retrospektif menjadi lebih prediktif, di mana potensi risiko dapat diidentifikasi sebelum 
berkembang menjadi kerugian operasional.  

Efektivitas mitigasi risiko operasional juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
sumber daya manusia, keberlangsungan bisnis, dan pengelolaan risiko yang timbul dari 
hubungan dengan pihak ketiga. Peningkatan kapasitas SDM menjadi strategi penting 
untuk membangun kompetensi digital, kesadaran risiko, serta budaya kepatuhan yang 
mendukung implementasi kontrol secara efektif. Selanjutnya, mitigasi melalui Business 
Continuity Plan (BCP) berfungsi menjaga keberlangsungan layanan ketika terjadi insiden 
operasional, gangguan teknologi, atau krisis yang berpotensi menghambat aktivitas 
bank. BCP yang efektif harus mencakup prosedur pemulihan sistem, skenario darurat, 
disaster recovery, dan uji coba berkala agar kesiapsiagaan institusi tetap terjaga. 
(Yuliana & Madelin, 2025). Dengan demikian, strategi mitigasi risiko operasional dalam 
transformasi digital perbankan syariah pada dasarnya merupakan kombinasi antara 
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penguatan kontrol internal, keamanan teknologi, tata kelola, ketahanan bisnis, kualitas 
SDM, dan pengawasan eksternal yang saling terintegrasi untuk menciptakan sistem 
operasional yang resilien, aman, dan berkelanjutan 

Kesimpulan dan Saran  

Urgensi pengelolaan risiko operasional dalam ekosistem digital semakin 
meningkat karena risiko operasional tidak lagi bersifat parsial, melainkan berpotensi 
memengaruhi stabilitas operasional, reputasi, dan keberlanjutan lembaga perbankan 
syariah secara menyeluruh. Kompleksitas risiko yang muncul menunjukkan bahwa 
pendekatan manajemen risiko konvensional tidak lagi memadai untuk menjawab 
tantangan operasional digital yang berkembang dinamis. Risiko yang bersumber dari 
gangguan sistem, lemahnya pengendalian internal digital, incompatibility antar sistem, 
hingga ancaman siber menuntut perubahan paradigma pengelolaan risiko dari 
pendekatan yang reaktif menuju pendekatan yang lebih proaktif dan preventif. Dalam 
konteks perbankan syariah, urgensi ini menjadi lebih penting karena pengelolaan risiko 
operasional juga berkaitan dengan pemenuhan prinsip syariah dan menjaga 
kepercayaan nasabah sebagai fondasi legitimasi lembaga. 

Strategi mitigasi risiko operasional dalam transformasi digital perbankan syariah 
tidak dapat bertumpu pada satu instrumen tunggal, tetapi harus dibangun melalui 
pendekatan multidimensi yang mencakup penguatan internal control, penerapan 
keamanan siber, audit internal berbasis digital, peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia, penguatan tata kelola teknologi informasi, implementasi business continuity 
plan, serta pengawasan risiko pihak ketiga. Seluruh strategi tersebut menunjukkan 
bahwa efektivitas mitigasi risiko sangat bergantung pada integrasi antara kontrol 
operasional, ketahanan teknologi, kualitas tata kelola, dan kesiapan organisasi dalam 
merespons dinamika risiko yang terus berkembang.  

Perbankan syariah perlu memperkuat implementasi manajemen risiko operasional 
yang selaras dengan perkembangan transformasi digital, khususnya melalui pembaruan 
kerangka mitigasi risiko yang lebih adaptif terhadap kompleksitas risiko berbasis 
teknologi. Penguatan pengendalian internal digital, peningkatan investasi pada 
cybersecurity framework, serta integrasi tata kelola teknologi informasi perlu menjadi 
prioritas agar digitalisasi tidak menciptakan kerentanan baru dalam operasional bank 
syariah. Selain itu, pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang digital risk 
management juga perlu diperkuat agar kesiapan organisasi dalam menghadapi 
perubahan operasional digital semakin optimal. 

Bagi regulator, diperlukan penguatan regulasi dan supervisory framework yang 
mampu mengakomodasi perkembangan risiko operasional berbasis digital, termasuk 
risiko siber, risiko pihak ketiga, dan risiko yang timbul dari inovasi teknologi keuangan. 
Pengawasan yang lebih berbasis risiko serta penguatan standar ketahanan operasional 
digital menjadi penting untuk memastikan stabilitas industri perbankan syariah secara 
lebih luas. Sementara itu, bagi penelitian selanjutnya, kajian ini dapat dikembangkan 
melalui pendekatan empiris untuk menguji efektivitas strategi mitigasi risiko operasional 
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yang diterapkan pada perbankan syariah, sehingga dapat memberikan kontribusi yang 
lebih aplikatif bagi pengembangan manajemen risiko di era transformasi digital. 
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